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ISI SUBSTANSI PROPOSAL 

SKEMA PENELITIAN PKDN, PKLN, PF, PDWM 

Petunjuk: Pengusul hanya diperkenankan mengisi di tempat 

yang telah disediakan sesuai dengan petunjuk pengisian dan 

tidak diperkenankan melakukan modifikasi template atau 

penghapusan di setiap bagian. 

 

A. JUDUL 
Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata 

PENGEMBANGAN MODUL IPA-FISIKA BERINTEGRASI KARAKTER WASAKA 
DAN SARABA KAWA DENGAN PENDEKATAN SETS UNTUK MENINGKATKAN 
LITERASI SAINS PESERTA DIDIK 
 

B. RINGKASAN 
Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, 
metode, dan luaran yang ditargetkan 

Penelitian ini berfokus pada bidang Sosial Humaniora-Pendidikan dengan topik hasil 

pendidikan dan pembentukan karakter bangsa. Penelitian ini sangat berperan dalam 

mengkaji keberhasilan suatu modul dalam upaya meningkatkan literasi sains peserta 

didik. Adapun latar belakang dari penelitian ini berawal dari diperlukannya modul IPA-

Fisika berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS 

untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Modul ini akan dikembangkan 

bersama dosen mitra yakni dari Prodi Pendidikan Fisika FKIP Universitas Tadulako. 

Rumusan masalah secara umum dari penelitian ini adalah “Bagaimana kelayakan 

modul IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan 

SETS untuk meningkatkan literasi sains peserta didik?”. Tujuan umum penelitian 

adalah mendeskripsikan kelayakan modul IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka 

dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi sains peserta 

didik. Adapun tujuan khusus yang ingin dicapai yaitu: mendeskripsikan validitas, 

kepraktisan, dan efektivitas modul yang dikembangkan. Penelitian ini menggunakan 

jenis Research and Development (R&D) dengan model ADDIE (Analysis, Design, 

Development, Implementation and Evaluation). Desain uji coba produk yang 

digunakan dalam penelitian adalah pembandingan keadaan sebelum dan sesudah 

menggunakan modul atau One Group Pre-Test and Post-Test Design. TKT yang akan 

dicapai adalah TKT 3 yakni pembuktian konsep (proof-of-concept), dalam hal ini 

adalah kelayakannya modul IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba 

kawa dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Hasil 

pengembangan dan data uji validitas akan diseminarkan di seminar internasionalyang 

diikuti dan dipresentasikan oleh tim penelitian. Luaran penelitian ini adalah artikel yang 

terbit di Jurnal bereputasi internasional, yakni “International Journal of Educational 

Technology in Higher Education” 

 (https://educationaltechnologyjournal.springeropen.com/ ) 

 

C. Kata Kunci 
Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;) 

Modul IPA-Fisika; SETS; Karakter Wasaka; Saraba kawa; Literasi Sains 

https://educationaltechnologyjournal.springeropen.com/


 

D. PENDAHULUAN 
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang memuat, latar belakang, 
rumusan permasalahan yang akan diteliti, pendekatan pemecahan masalah, state-
of-the-art dan kebaruan, peta jalan (road map) penelitian setidaknya 5 tahun. Sitasi 
disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan 

Dinamika globalisasi menentukan arah perkembangan hidup masyarakat, seiring 
berkembangnya era society 5.0 dimana nilai baru dalam teknologi akan 
menghilangkan perbedaan ras, etnis, usia, jenis kelamin, bahasa dan menyediakan 
barang jasa yang disesuaikan untuk memenuhi kebutuhan banyak orang melalui 
penggunaan robot dan kecerdasan buatan. Dalam pandangan positif, nilai ini dapat 
dimaknai sebagai solusi dari kesenjangan sosial-ekonomi, sedangkan dalam 
pandangan negatif, nilai ini dapat memicu degradasi moral. 

Indonesia dibangun oleh kumpulan daerah, dimana setiap daerah memegang 
sebuah adat istiadat dan nilai luhur. Secara perspektif luas, nilai-nilai luhur yang 
menjadi landasan kehidupan berbangsa Indonesia adalah Pancasila. Kenyataan 
bahwa nilai yang sekarang tumbuh dalam kalangan masyarakat dipengaruhi oleh 
pandangan bebas nilai (value free). Menghadapi kompleksitas kehidupan masyarakat 
era society 5.0, pendidikan sebagai wadah yang membentuk peserta didik dalam 
lingkup masyarakat kecil bertanggungjawab untuk mengajarkan kompetensi global 
dan pendidikan karakter. Fakta bahwa keberadaan teknologi dapat menggantikan 
pengetahuan yang dipelajari, tetapi soft skill, hard skill dan sikap tanggung jawab yang 
dimiliki peserta didik tidak dapat digantikan oleh teknologi (1–3). Kompetensi global 
dikenal juga dengan sebutan kecakapan abad 21 yang memuat kemampuan 
komunikasi, kreatif, berpikir kritis dan kolaborasi atau “Four C’s”. Empat kecapakan 
tersebut terkategori dalam pendidikan literasi abad 21. 

Pendidikan literasi abad 21 tidak lagi memandang literasi sebagai penguasaan 
bunyi terhadap simbolnya, tetapi penguasaan simbol secara bernalar dalam konteks 
sosial (4). Indonesia telah menekankan pendidikan literasi melalui “Gerakan Literasi 
Nasional” sejak 2016 berdasarkan kebijakan Permendikbud Nomor 23 Tahun 2015 
tentang Penumbuhan Budi Pekerti. Gerakan literasi nasional berfokus pada 
pemenuhan literasi dasar dan kualitas karakter (5,6). Representasi gerakan literasi 
nasional dalam kurikulum merdeka diterapkan melalui projek penguatan profil pelajar 
Pancasila (P5). Adapun literasi dasar yang dimaksud berdasarkan keputusan BSKAP 
Nomor 008/H/KR/2022 tentang Capaian Pembelajaran Kurikulum Merdeka adalah 
literasi baca-tulis, literasi numerasi, literasi sains, literasi digital, literasi finansial, serta 
literasi budaya dan kewarganegaraan.  

Literasi sains merupakan kemampuan untuk berpartisipasi dalam mengatasi 
masalah dan gagasan sains dengan menggunakan apa yang diketahui untuk 
mengidentifikasi pertanyaan, menghasilkan pengetahuan baru, memberikan 
penjelasan ilmiah dan mengembangkan pola pikir reflektif. Indonesia telah mengikuti 
pengukuran literasi sains melalui PISA (Programme for International Student 
Assessment) yang dilaksanakan oleh OECD setiap tiga tahun sekali. Survei ini 
dimaksudkan untuk mengukur kecakapan pengetahuan peserta didik dalam 
berliterasi, numerasi dan sains. Hasil literasi sains peserta didik menunjukkan dari 
tahun 2000 hingga 2022, Indonesia berada pada peringkat 20 terendah dari 80 lebih 
negara. Selain itu, studi TIMSS (Trend in International Mathematics and Science 
Study) dalam empat tahun sekali membandingkan prestasi peserta didik kelas IV dan 
VIII dari berbagai negara yang mengikuti survei terkait kemampuan literasi sains. Hasil 
menunjukkan dari tahun 2007 hingga 2015, Indonesia berada pada peringkat 5 
terendah dari 40 lebih negara (7). Rangkaian pembelajaran yang tidak berfokus pada 
ekspansi literasi sains merupakan penyebab utama rendahnya aspek tersebut. 



Pernyataan ini didukung bahwa variasi skor literasi sains dipengaruhi oleh lingkungan 
dan iklim belajar sekolah, proses pembelajaran yang terpusat pada guru (teacher-
centered), kurangnya sikap positif peserta didik terhadap pembelajaran sains, adanya 
kompetensi yang tidak disukai tentang konten, proses dan konteks, belum terbiasanya 
peserta didik menyelesaikan tes berbasis literasi sains, serta rendahnya frekuensi 
bacaan peserta didik(8,9).  

Tim peneliti telah beberapa kali melakukan riset tentang literasi sains, diantara nya 
tentang pengukuran literasi sains peserta didik(8–12) dan  pengembangan modul 
untuk melatih literasi sains (13–17), serta pengembangan bahan ajar untuk melatih 
literasi sains (18). Literasi sains pada jenjang SMA dapat dianalisis salah satunya 
melalui pembelajaran fisika. Capaian pembelajaran fisika pada fase E kelas X 
kurikulum merdeka membahas topik: 1) besaran dan pengukuran fisika; 2) perubahan 
iklim dan pemanasan global; 3) pencemaran lingkungan; dan 4) energi terbarukan. 
Dari keempat topik tersebut, topik energi terbarukan sangat cocok untuk digunakan 
dalam mengukur penguasaan liserasi sains peserta didik. Hal ini karena dalam materi 
energi terbarukan terdapat konteks sains yang sering diangkat sebagai isu global 
yakni  kebutuhan energi, potensi energi terbarukan lokal dan teknologi terkait 
realisasinya.  

Sebagai bagian dari kurikulum merdeka dengan program P5 nya, maka nilai-nilai 
kearifan lokal merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam upaya penguatan 
karakter bangsa. Karakter Wasaka atau “waja sampai kaputing” dan Saraba kawa 
merupakan karakter lokal yang dimiliki oleh masyarakat Kalimantan Selatan. Karakter 
Wasaka sendiri terbagi menjadi religius, ikhlas, kerja keras, tangguh, bertanggung 
jawab dan konsekuen (19). Saraba Kawa dalam bahasa Banjar memiliki arti yaitu 

serba sanggup (20). Pembelajaran dengan pendekatan SETS yang dilangsungkan 
bersamaan dengan pendidikan karakter akan menjadikan nilai guna sains ke arah 
positif, karena peserta didik secara sadar bertanggung jawab dalam penggunaan 
pengetahuan yang dimilikinya (21). Integrasi pendidikan karakter dalam pembelajaran 
fisika dapat membiasakan peserta didik untuk menyelesaikan tugas tepat waktu dan 
mematuhi aturan dalam setiap proses pembelajaran yang diinstruksikan oleh guru 
(22–24). 

 
Gambar 1. State of the Art 

 
Berdasarkan pertimbangan tersebut, peneliti akan mengembangkan modul IPA-

Fisika berintegrasi Karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS 



untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Dengan rumusan masalah penelitian 
secara umum yaitu, “Bagaimana kelayakan modul IPA-Fisika berintegrasi karakter 
Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik?”. Tujuan umum penelitian ini adalah mendeskripsikan 
kelayakannya modul IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba kawa 
dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. Adapun 
tujuan khusus yang ingin dicapai yaitu: mendeskripsikan validitas, kepraktisan, dan 
efektivitas dari modul tersebut. 

 
Gambar 2. Roadmap Penelitian 

 
Penelitian ini berfokus pada bidang Sosial Humaniora-Pendidikan dengan topik 

hasil pendidikan dan pembentukan karakter bangsa. Penelitian ini bersesuaian 
dengan visi ULM yaitu “Terwujudnya ULM sebagai Universitas terkemuka dan berdaya 
saing di bidang lingkungan lahan basah”. Dalam rangka mewujudkan visi ULM 
tersebut, maka salah satu fokus penelitian adalah pengembangan bahan ajar dan 
media pendidikan di lingkungan lahan basah, serta kearifan lokal di dalamnya. Pada 
akhirnya ini akan mendukung terwujudnya ULM sebagai pusat pengembangan lahan 
basah di Asia Pasifik pada tahun 2027. Penelitian ini merupakan kolaborasi dosen 
pendidikan fisika FKIP Universitas Lambung Mangkurat (ULM) dan pendidikan fisika 
FKIP Universitas Tadulako. TKT yang akan dicapai adalah TKT 3 yakni pembuktian 
konsep (proof-of-concept), dalam hal ini adalah kelayakan modul IPA-Fisika 
berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS untuk 
meningkatkan literasi sains peserta didik. 

 

E. METODE 
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih 
dari 1000 kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan diagram alir 
penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan yang akan 
dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa file 
JPG/PNG. Metode penelitian harus memuat sekurang-kurangnya prosedur 
penelitian, hasil yang diharapkan, indikator capaian yang ditargetkan, serta 



anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada setiap tahapan penelitian. 
Metode penelitian harus sejalan dengan Rencana Anggaran Biaya (RAB). 

Penelitian ini menggunakan jenis Research and Development (R&D) yaitu 
mengembangkan sebuah produk, berupa modul IPA-Fisika berintegrasi karakter 
Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi 
sains peserta didik. Sedangkan model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation and Evaluation) dengan alur dan 
prosedur model diberikan sebagai berikut, 

 
Gambar 3. Alur dan Prosedur Penelitian 

 
Adapun modul yang akan dikembangkan adalah modul IPA-Fisika berintegrasi 

karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan 
literasi sains peserta didik. Karakter Wasaka dan Saraba kawa dikaitkan dengan profil 
pelajar Pancasila pada kurikulum merdeka sebagaimana Tabel 1. Adapun literasi 
sains diukur pada tiga dimensi sains yaitu kemampuan sains, pengetahuan atau inti 
sains, dan konteks penggunaan sains, dengan penjabaran 1) kemampuan 
menjelaskan fenomena secara ilmiah, menafsirkan data dan bukti, serta evaluasi dan 
rancangan penyelidikan ilmiah; 2) pengetahuan konten, prosedural dan epistemik; 



serta 3) konteks pribadi, lokal dan global (25). Penyelenggaraan pendidikan literasi 
sains dapat dilakukan dengan implementasi Science, Environment, Tecnology 
and Society (SETS), yaitu pembelajaran yang berfokus pada hubungan timbal balik 
sains terhadap teknologi, lingkungan dan Masyarakat (26,27). Pendekatan ini dapat 
didukung dengan model learning cycle 7E step. Model learning cycle 7E step 
merupakan model pembelajaran konstruktivis yang mengutamakan pengetahuan atau 
pemahaman sebelumnya sebagai landasan terciptanya pengetahuan baru(28). 
Pembelajaran menggunakan model learning cycle 7E step akan memperkuat 
pemahaman sains peserta didik karena mendukung pendekatan SETS menjadikan 
pembelajaran sains lebih aplikatif. Keterpaduan karakter Wasaka dan Saraba kawa, 
pendekatan SETS dan model learning cycle 7E step, serta penguatan literasi sains 
dapat dilihat pada rancangan modul IPA-Fisika sebagaimana Gambar 4. 
 
Tabel 1 Profil pelajar Pancasila terkait karakter Wasaka dan Saraba kawa 

 

 

 



 

 
Gambar 4. Isi Modul Ajar 



Subjek penelitian adalah modul IPA-Fisika pokok bahasan energi terbarukan. 
Subjek uji coba penelitian adalah 37 peserta didik kelas X-K SMAN 7 Banjarmasin, 
30 peserta didik kelas X SMAN 1 Sungai Loban Tanah Bumbu, dan 30 peserta didik 
kelas X SMAN 1 Mandastana Barito Kuala. Objek penelitian adalah kelayakan modul 
IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka dan Saraba kawa dengan pendekatan SETS. 

Penelitian akan dilaksanakan di 3 (tiga) sekolah yang dipilih secara acak sebagai 
sampel di Kalimantan Selatan. Alasan pemilihan sampel di tiga kabupaten yang 
berbeda adalah untuk mewakili daerah kota, pinggiran kota, dan desa, dengan asumsi 
sekolah berada pada level tinggi, sedang dan rendah. SMAN 7 Banjarmasin yang 
berlokasi di Jalan Dharma Praja V, Nomor 47, Pemurus Luar, Kecamatan Banjarmasin 
Timur, Kota Banjarmasin, Kalimantan Selatan merupakan sekolah yang mewakili 
daerah kota. Penelitian juga akan dilaksanakan di SMAN 1 Sungai Loban yang 
berlokasi di Kecamatan Sebamban, Sungai Loban, Kabupaten Tanah Bumbu, 
Kalimantan Selatan, dengan lokasi cukup jauh dari ibu kota provinsi. Tempat penelitian 
berikutnya yaitu di SMAN 1 Mandastana yang berlokasi di Kecamatan Mandastana, 
Kabupaten Barito Kuala, Kalimantan Selatan, dengan kearifan local yang masih cukup 
kental dengan daerah pedesaan.  Penelitian dilakukan pada semester genap tahun 
ajaran 2023/2024. Proses penelitian dan pengembangan dimulai sejak bulan Januari 
2024 sampai dengan Oktober 2024. 

Desain uji coba produk yang digunakan dalam penelitian adalah pembandingan 
keadaan sebelum dan sesudah menggunakan modul atau One Group Pre-Test and 
Post-Test Design. Alur dari desain tersebut yaitu, 

 

Gambar 5. Alur desain uji coba produk 
Keterangan: 

✓ 𝑂1 adalah hasil belajar untuk menilai literasi sains peserta didik sebelum 
menggunakan modul (pre-test) 

✓ 𝑥 adalah tahapan pembelajaran menggunakan modul 

✓ 𝑂2 adalah hasil belajar untuk menilai literasi sains peserta didik setelah 
menggunakan modul (post-test) 

 
Kelayakan modul didefinisikan sebagai tingkat kualitas produk yang dikembangkan 

dilihat dari hasil validitas, kepraktisan dan efektivitas penggunaan modul. 
Validitas modul didefinisikan sebagai kesesuaian isi modul dalam mengukur suatu 

hal yang ingin dituju. Validitas modul dilihat dari hasil kegiatan validasi oleh dua orang 
akademisi dan tiga orang praktisi pembelajaran di bidang fisika menggunakan lembar 
validasi. Kriteria aspek validasi modul berkategori sangat valid, valid, cukup valid, 
kurang valid dan tidak valid. Modul dikatakan memenuhi standar validitas minimal 
berkategori valid. 

Kepraktisan modul didefinisikan sebagai tingkat kemudahan penggunaan modul 
dalam proses pembelajaran. Kepraktisan modul ditinjau dari hasil pengamatan 
keterlaksanaan alur kegiatan pembelajaran oleh observer. Kriteria kepraktisan modul 
berkategori sangat praktis, praktis, cukup praktis dan kurang praktis. Modul dikatakan 
memenuhi standar minimal memperoleh kategori praktis. 

Efektivitas modul didefinisikan sebagai ukuran yang menggambarkan hasil belajar 
peserta didik setelah mendapatkan suatu perlakuan. Efektivitas modul ditinjau dari 
penguasaan literasi sains dan diukur menggunakan hasil tes belajar berupa pre-test 
dan post-test. Hasil tes belajar dihitung menggunakan n-gain score dengan kategori 



sangat efektif, efektif dan kurang efektif. Modul dikatakan memenuhi standar minimal 
memperoleh kategori efektif. 

TKT yang akan dicapai adalah TKT 3 yakni pembuktian konsep (proof-of-concept), 
dalam hal ini adalah kelayakannya modul IPA-Fisika berintegrasi karakter Wasaka 
dengan pendekatan SETS untuk meningkatkan literasi sains peserta didik. 

 

Hasil pengembangan dan data uji validitas akan diseminarkan di seminar 

internasional yang diikuti dan dipresentasikan oleh tim penelitian. Hasil analisis data 

dan penarikan kesimpulan akan di tuangkan dalam pelaporan akhir dan dipublikasikan 

dalam artikel ilmiah di Jurnal bereputasi internasional “International Journal of 

Educational Technology in Higher Education” 

 (https://educationaltechnologyjournal.springeropen.com/ ). 

  

F.   JADWAL PENELITIAN 
Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan 
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian 

Tahun ke-1 

No Nama Kegiatan Bulan ke- 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 

1 Analysis : 
Analisis Kebutuhan, 
Analisis Kurikulum, 
Analisis Karakteristik 
Materi, Analisis 
Karakteristik Peserta 
Didik 

 
X 

                      

2 Design : 
Membuat desain modul 

  X                      

3 Development: 
Penyusunan modul  

    X  X                  

4 Validasi Modul       X X                

5 Implementation: 
Uji coba produkuntuk 
mengetahui kelayakan 
modul 

    X X X      

6 Evaluation : 
Analisis Kelayakan Modul 

     X X X     

7 Penarikan Simpulan        X X    

8 Penyusunan Luaran 
Penelitian 

       X X X   

9 Penyusunan Laporan         X X   
 

G. DAFTAR PUSTAKA 
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan 
pengutipan. Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan 
dalam Daftar Pustaka. 
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Lampiran 1. Justifikasi Anggaran Penelitian 

Kelompok RAB Komponen Item Volume Harga Total 

Biaya  Belanja Bahan 

Bahan ATK 

Pembelian ATK ( 
Kertas, Tinta 
Printer, ballliner, 
catridge, dll) (1 
paket) 

1 2550000 Rp2,550,000.00 

Bahan Bahan Penelitian Cetak Instrumen  170 55000 Rp9,350,000.00 

Bahan 
Cetak dan Penjilidan Laporan 
Penelitian 

Cetak dan 
Penjilidan Laporan 
Peneliti (1 paket) 

1 1500000 Rp1,500,000.00 

Sub Total Rp13,400,000.00 

Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Pengumpulan_Data HR Pembantu Peneliti 
HR Pembantu 
Peneliti 

100 25000 Rp2,500,000.00 

Pengumpulan_Data HR Pembantu Lapangan 
HR Pembantu 
Lapangan 1 

35 80000 Rp2,800,000.00 

Pengumpulan_Data HR Pembantu Lapangan 
HR Pembantu 
Lapangan 2 

35 80000 Rp2,800,000.00 

Pengumpulan_Data HR Pengolah Data HR Pengolah Data 1 1 1500000 Rp1,500,000.00 

Sub Total Rp9,600,000.00 



Kelompok RAB Komponen Item Volume Harga Total 

Pengumpulan_Data Transport 
Transport 
Pengambilan Data 
Banjarmasin-Tanbu 

30 300000 Rp9,000,000.00 

Pengumpulan_Data Transport 
Transport 
Pengambilan Data 
Banjarmasin-Batola 

30 200000 Rp6,000,000.00 

Pengumpulan_Data Biaya Konsumsi Konsumsi 100 60000 Rp6,000,000.00 

Sub Total Rp21,000,000.00 

Pelaporan Hasil Penelitian 

Pelaporan Hasil 
Penelitian 

Registrasi Seminar Internasional 
dan Akomodasi (Transportasi dan 
Penginapan) 

Seminar 
Internasional 

2 6500000 Rp13,000,000.00 

Sub Total Rp13,000,000.00 

Total Rp57,000,000.00 
 
 

 

 



Lampiran 2. Dukungan Sarana dan Prasarana Penelitian  

 

1. Laboratorium  

 

Laboratorium Fisika Dasar Prodi Pendidikan Fisika Jurusan FPMIPA  FKIP ULM 

 

 

 

Laboratorum Fisika Lanjut Prodi Pendidikan Fisika Jurusan FPMIPA FKIP ULM 



 

Laboratorium Komputer Jurusan FPMIPA FKIP ULM 

 

 

Laboratorium Microteaching FKIP ULM 

 

 

 



 

2. Peralatan Utama 

Tabel 1. Peralatan Utama 

No Jenis Sarana Jumlah 

Unit 

Kualitas Kondisi Unit 

Pengelola 

(PS, UPPS, 

PT) 

Terawat Tidak Terawat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

1 
Ruang Lab 

Fisika 

  √     

 Vibrator 11 Baik √   PS 

 
Kit Mekanik 

PMS500 

2 Baik √   PS 

 

Kit Mekanika 

SMA (37 item) 

PMS 500 

4 Baik √   PS 

 Galvanometer 8 Baik √   PS 

 Garpu Tala 4 Baik √   PS 

 
Tabung 

Resonansi 

3 Baik √   PS 

 Audio Generator 4 Baik √   PS 

 

Kit Gel & 

Termodinamika 

FU-01 

1 Baik √   PS 

 Kit Listrik 1 Baik √   PS 

 

Kit Electricity 

Magnetism PEK 

500 

2 Baik √   PS 

 

Kit Listrik dan 

Magnet SMA 

PEK 500 

3 Baik √   PS 

 
Bidang Miring 

100cm 

1 Baik √   PS 

 Bidang Lintasan 4 Baik √   PS 

 
Balkon Panjang 

30 cm 

6 Baik √   PS 

https://drive.google.com/file/d/15-FzaP1NWXqGpfqiMWRfBhRknOR1KlGu/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/13rWl5zg92c5jcu499v79RDe2K5QlvXiQ/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/13rWl5zg92c5jcu499v79RDe2K5QlvXiQ/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/13rWl5zg92c5jcu499v79RDe2K5QlvXiQ/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/13rWl5zg92c5jcu499v79RDe2K5QlvXiQ/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/13rWl5zg92c5jcu499v79RDe2K5QlvXiQ/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1VAsc8CWscpXj8gZasiATAiLl9k-e2j8N/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1fi0MNijLzggJCIDYJZh1XLAEOwZCzHp7/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1t6y1ZjPmnlAg-hm6j10B2EwYtfB_Y4Gw/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1t6y1ZjPmnlAg-hm6j10B2EwYtfB_Y4Gw/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/18fTtHWEamS9DlS5C8FFEPNH0naTHOYjW/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1RyrhfyAe275m_8NQvrg4Bti16Rtw6ANY/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1RyrhfyAe275m_8NQvrg4Bti16Rtw6ANY/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1RyrhfyAe275m_8NQvrg4Bti16Rtw6ANY/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rqdY7nJ3qtSalFsGLrlFFEPetBJYlsjo/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rqdY7nJ3qtSalFsGLrlFFEPetBJYlsjo/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rqdY7nJ3qtSalFsGLrlFFEPetBJYlsjo/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1rqdY7nJ3qtSalFsGLrlFFEPetBJYlsjo/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12QBsFbj7fCdVprBKIlCzk_zw-23k00ee/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12QBsFbj7fCdVprBKIlCzk_zw-23k00ee/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/12QBsFbj7fCdVprBKIlCzk_zw-23k00ee/view?usp=drive_link


No Jenis Sarana Jumlah 

Unit 

Kualitas Kondisi Unit 

Pengelola 

(PS, UPPS, 

PT) 

Terawat Tidak Terawat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

2 
Lab Fisika 

Gedung Baru 

   √     

 Klem 2 Baik √   PS 

 Galvanometer 2 Baik √   PS 

 
Power Supply 

5A 
3 Baik 

√ 
  PS 

 Power Supply 2 Baik √   PS 

 
Basic Meter 

90DC Kal 41 
6 Baik 

√ 
  PS 

 
Temperature 

Sensor 
1 Baik 

√ 
  PS 

 Force Sensor 1 Baik √   PS 

 Sound Sensor 1 Baik √   PS 

 

Sensor 

Differential 

Voltage 

1 Baik 

√ 

  PS 

 Current Sensor 1 Baik √   PS 

 Force Plate 1 Baik √   PS 

 Light Sensor 1 Baik √   PS 

 
Pressure 

Sensor 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Magnetic Field 

Sensor 
1 Baik 

√ 
  PS 

 Charger Sensor 1 Baik √   PS 

 UVA Sensor 1 Baik √   PS 

 Adapter 4mm 1 Baik √   PS 

 Turbidity Sensor 1 Baik √   PS 

 PH Sensor 1 Baik √   PS 

https://drive.google.com/drive/folders/1mM36y_3khtW9lDU4cDp2pYp9pbQFpDb-?usp=drive_link
https://drive.google.com/drive/folders/1mM36y_3khtW9lDU4cDp2pYp9pbQFpDb-?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1VAsc8CWscpXj8gZasiATAiLl9k-e2j8N/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1BWdmjyB4tjkQAzLqJnRQMZJqL4Xsjij3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1BWdmjyB4tjkQAzLqJnRQMZJqL4Xsjij3/view?usp=drive_link


No Jenis Sarana Jumlah 

Unit 

Kualitas Kondisi Unit 

Pengelola 

(PS, UPPS, 

PT) 

Terawat Tidak Terawat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
BT Verleng 

kabel 5m 
1 Baik 

√ 
  PS 

 UVB Sensor 1 Baik √   PS 

 Coach Lab II+ 1 Baik √   PS 

 
Photogate 

Sensor 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Euro Lab 

Interface 
1 Baik 

√ 
  PS 

 

Determining 

Planck's 

Constant 

1 Baik 

√ 

  PS 

 

Michelson 

Interferometer 

set 

1 Baik 

√ 

  PS 

 
Balmer Series of 

Hydrogen set 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Franck Hertz 

Experiment set 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Specific 

Electron Charge 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Millikan 

Experiment Set 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Alat Pemadam 

Kebakaran 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Oscilloscope 

Digital Edu 
1 Baik 

√ 
  PS 

 
Oscilloscope 

Digital 
1 Baik 

√ 
  PS 

 Oscilloscope 4 Baik √   PS 

 Motion Sensor 2 Baik √   PS 

 
Radiation 

Sensor 
1 Baik 

√ 
  PS 

https://drive.google.com/file/d/1p4xwk7Pe0Jjtwy8hrFeoh0XMNT66eHGt/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1p4xwk7Pe0Jjtwy8hrFeoh0XMNT66eHGt/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1p4xwk7Pe0Jjtwy8hrFeoh0XMNT66eHGt/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/10fNwncVK790aIhV9Zz54DAfuLnFkT_z3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/10fNwncVK790aIhV9Zz54DAfuLnFkT_z3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/10fNwncVK790aIhV9Zz54DAfuLnFkT_z3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Bqe0xf_H4EvihIMcp080MUWwZjAB2WKr/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1Bqe0xf_H4EvihIMcp080MUWwZjAB2WKr/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/18CL3htbA69364XvuCTL9-ZElffmTeZ3-/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/18CL3htbA69364XvuCTL9-ZElffmTeZ3-/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1xn6z0E5-uu2m_KnIJBbLDWt8oqL18WN1/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1xn6z0E5-uu2m_KnIJBbLDWt8oqL18WN1/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1XcbGYLFM-WTvFbNByYtXOSZCRC2F1E9r/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1XcbGYLFM-WTvFbNByYtXOSZCRC2F1E9r/view?usp=drive_link


No Jenis Sarana Jumlah 

Unit 

Kualitas Kondisi Unit 

Pengelola 

(PS, UPPS, 

PT) 

Terawat Tidak Terawat 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) 

 
Analog 

Multimeter 
4 Baik 

√ 
  PS 

 
Digital 

Multimeter 
4 Baik 

√ 
  PS 

 
Komputer All In 

One-UPS 
1 Baik 

√ 
  PS 

 Cermin 1 Baik √   PS 

3 
Laboratorium 

Miicroteaching 
  

 
  

 Kamera CCTV 4 Baik √  UPPS 

 LCD 3 Baik √  UPPS 

 Layar LCD 3 Baik √  UPPS 

 Handy Camera 2 Baik √  UPPS 

 
Komputer All in 

one 
3 Baik 

√ 
 UPPS 

 Televisi 2 Baik √  UPPS 

4 
Laboratorium 

Komputer 
  

 
  

 
Komputer  All in 

one 
120 Baik 

√ 
 UPPS 

 LCD 3 Baik √  UPPS 

 Layar LCD 3 Baik √  UPPS 

 

3.Fasilitas Pendukung 

• Wifi 

• Tersedia layanan praktikum fisika dasar, fisika sekolah, elektronika, dan fisika 
modern 

• Kelas yang representatif di sekolah/tempat penelitian 

• Ramah Disabilitas 
 

 

 



Lampiran 3.  Susunan Organisasi Tim Pengusul & Pembagian Tugas 

 

No Nama/NIDN Instansi 
Asal/Jurusan/Pro

di 

Bidang Ilmu Alokasi 
Waktu 
(jam/mi
nggu) 

Uraian Tugas 

1 Sri Hartini 
0014048501 

Universitas 
Lambung 
Mangkurat/ 
Program Studi 
Pendidikan Fisika 

Pendidikan 
IPA 

8 Mengkoordinir pelaksanaan 
Analysis, Design, Development, 
Implementation and Evaluation 
Menyusun luaran penelitian 

2 Dewi Dewantara 
0022079104 

Universitas 
Lambung 
Mangkurat/ 
Program Studi 
Pendidikan Fisika 

Pendidikan 
Fisika 

6 Membantu Ketua dalam 
melaksanakan Analysis, Design, 
Development, Implementation 
and Evaluation 
Menyusun laporan pertanggung 
jawaban dan catatan harian  
 

3 Mustika Wati 
0001108103 

Universitas 
Lambung 
Mangkurat/ 
Program Studi 
Pendidikan Fisika 

Penilaian 
dan Evaluasi 
Pembelajara
n 

6 Membantu Ketua dalam 
melaksanakan Analysis, Design, 
Development, Implementation 
and Evaluation 
Menyusun luaran Penelitian  
 

4 Sahrul Saehana 
0017098101 

Universitas 
Tadulako/ 
Program Studi 
Pendidikan Fisika 

Pendidikan 
Fisika 

6 Membantu Ketua dalam 
melaksanakan Analysis, Design, 
Development, and Evaluation 
Menyusun luaran Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

  



Lampiran 4. Surat Pernyataan Ketua Peneliti  

 

 

 

SURAT PERNYATAAN KETUA PENELITI  

 

 

Saya yang bertanda tangan di bawah ini:  

 

Nama  : Dr. Sri Hartini., M.Sc. 

NIDN  : 0014048501  

Perguruan Tinggi Asal  : Universitas Lambung Mangkurat  

Pangkat/Golongan  : Penata / IIIc 

Jabatan Fungsional  : Lektor  

Fakultas/Program Studi  : Keguruan dan Ilmu Pendidikan/ Pendidikan Fisika 

 

Dengan ini menyatakan bahwa proposal riset saya dengan judul:  

PENGEMBANGAN MODUL IPA-FISIKA BERINTEGRASI KARAKTER WASAKA DAN 

SARABA KAWA DENGAN PENDEKATAN SETS UNTUK MENINGKATKAN LITERASI 

SAINS PESERTA DIDIK  

yang diusulkan dalam skema Penelitian Kerjasama Dalam Negeri untuk tahun anggaran 

2024 bersifat original dan belum pernah dibiayai oleh lembaga/sumber dana lain.  

 

Bilamana di kemudian hari ditemukan ketidaksesuaian dengan pernyataan ini, maka 

saya bersedia dituntut dan diproses sesuai dengan ketentuan yang berlaku dan 

mengembalikan seluruh biaya penelitian yang sudah diterima ke kas negara.  

Demikian pernyataan ini dibuat dengan sesungguhnya dan dengan sebenar-benarnya.  

 

 

   Banjarmasin, 16 April 2024 

    Ketua Peneliti,  

 

      

 

 

     

             Dr. Sri Hartini, M.Sc. 

    NIP. 198504142008122001 

 

 

 

Lampiran 5. Nota Kesepahamam (MoU atau PkS) 



 









 
 

 

 

  



Lampiran 6. Surat Pernyataan Mitra 

 


